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Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of the implementation of the Discovery Learning model
assisted by the Rakata application on students' learning completion in writing poetry texts. The
background of this study is based on the low ability to write poetry in class X students caused by the
learning model that is less interesting and the minimal use of technology. An alternative solution to
overcome this problem is to apply the Discovery Learning model which is designed to encourage
students to be active in finding their own concepts, with the support of the Rakata application which
allows creative and collaborative exploration in writing poetry. This study uses a quantitative approach
with a pretest-posttest design. The subjects of the study were class X SMK students who were divided
into experimental and control groups, each consisting of 30 students. The results showed that before the
treatment, all students had not reached the Minimum Completion Criteria (KKM), with an average score
of 47.56. After the implementation of the Discovery Learning model assisted by the Rakata application,
there was a significant increase with an average score reaching 81.03 and classical completion of 70%.
These findings indicate that learning models combined with technology can improve poetry writing
skills effectively.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model Discovery Learning
berbantuan aplikasi Rakata terhadap ketuntasan belajar siswa dalam menulis teks puisi. Latar belakang
penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan menulis puisi pada siswa kelas X yang disebabkan
oleh model pembelajaran yang kurang menarik dan minimnya pemanfaatan teknologi. Solusi alternatif
untuk mengatasi permasalahan tersebut, diterapkan model Discovery Learning yang dirancang untuk
mendorong siswa agar aktif dalam menemukan konsep sendiri, dengan dukungan aplikasi Rakata yang
memungkinkan eksplorasi kreatif dan kolaboratif dalam menulis puisi.Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain prefest-posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMK
yang terbagi dalam kelompok eksperimen dan kontrol, masing-masing terdiri dari 30 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, seluruh siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), dengan rata-rata nilai 47,56. Setelah diterapkannya model Discovery Learning
berbantuan aplikasi Rakata, terjadi peningkatan signifikan dengan rata-rata nilai mencapai 81,03 dan
ketuntasan klasikal sebesar 70 %. Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
dipadukan dengan teknologi mampu meningkatkan keterampilan menulis puisi secara efektif.

Kata Kunci: Discovery Learning, Rakata, Keterampilan Menulis
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan modern saat ini, peserta didik dituntut untuk memiliki berbagai
keterampilan abad 21, salah satunya adalah kemampuan literasi, termasuk keterampilan
menulis. Kemampuan literasi, yaitu kemampuan berpikir tentang dan dengan bahasa yang
diperlukan di berbagai konteks. Konteks tersebut adalah konteks personal, sosial, dan
profesional. Kemampuan tersebut dianggap sangat penting karena dapat memengaruhi
keberhasilan kehidupan seseorang (Nurhayati, 2022). Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
menulis teks puisi merupakan salah satu bentuk ekspresi kreatif yang menuntut kemampuan
berpikir secara imajinatif. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan
menulis teks puisi siswa masih tergolong rendah seperti kurangnya ide, rendahnya kemampuan
membaca, serta kurangnya motivasi belajar. (Mustika & Lestari, 2016) mengatakan bahwa
kemampuan menulis pada siswa sangat bergantung pada minat baca, apabila kebiasaan dan
minat membaca siswa rendah maka kemampuan menulisnya pun akan sangat rendah.
(Nurhayati, 2019) dalam buku yang berjudul ”Cipta Kreatif Sastra” dan (Nurhayati & Mustika,
2024) dalam buku yang berjudul “Model Pembelajaran Sastra di Sekolah” kedua nya memiliki
pandangan yang saling melengkapi yakni, puisi bukan sekadar rangkaian kata, melainkan
ekspresi batin yang lahir dari proses perenungan, pengendapan ide, dan eksplorasi imajinatif
terhadap realitas maupun pengalaman personal penciptanya. Puisi juga dapat diajarkan secara
inovatif di lingkungan pendidikan, misalnya melalui pendekatan. Pendekatan ini mendorong
siswa untuk tidak hanya menulis puisi, tetapi juga menginterpretasikan dan menyuarakannya
dengan dukungan media digital, sehingga pembelajaran puisi menjadi lebih interaktif dan

kontekstual.

Ketuntasan belajar merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas suatu proses
pembelajaran. Ketika sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), maka perlu dilakukan inovasi dalam pendekatan dan strategi pembelajaran. Salah satu
solusi yang relevan adalah penerapan model Discovery Learning, yaitu model yang
menekankan para proses menemukan pengetahuan secara aktif. Hanida (2019) menyatakan
bahwa discovery learning adalah model pembelajaran kognitif yang mendorong siswa untuk
aktif menemukan pengetahuan melalui proses eksploratif. Fajri (2019) juga menegaskan bahwa
pendekatan ini melibatkan siswa dalam kegiatan ilmiah seperti observasi dan eksperimen.
Dengan kata lain, model ini memberi ruang bagi siswa untuk berpikir kritis, menyelesaikan

masalah, dan mengembangkan kreativitas secara mandiri. Menurut Prasetyo & Abduh (2021),
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model ini juga membantu siswa menggabungkan pengetahuan baru dengan yang telah dimiliki

sebelumnya.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penerapan pembelajaran berbasis digital menjadi
semakin relevan. Dalam hal ini, penggunaan media teknologi seperti aplikasi Rakata menjadi
alternatif yang menjanjikan. Rakata merupakan platform literasi digital yang tidak hanya
menyediakan akses membaca, tetapi juga menjadi wadah untuk menulis dan mengekspresikan
diri. Hamdani et al. (2023) menjelaskan bahwa Rakata memfasilitasi pengguna untuk berbagi
tulisan seperti puisi dan cerita langsung dari perangkat ponsel, serta dilengkapi fitur interaktif
seperti forum diskusi dan komentar yang mendorong kolaborasi antar pengguna. Dengan
bantuan aplikasi ini, siswa dapat dengan mudah menuangkan ide, mengeksplorasi gaya bahasa,

dan menyusun puisi sesuai kaidah sastra.

Sejumlah penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Sephtiani Dkk. (2023) Dalam
rangka meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas VII, penerapan model
Discovery Learning dapat menjadi alternatif yang efektif. Lalu Santi Ramadhani dkk.
(2023) meneliti bahwa penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran abad 21 di
SD Negeri 2 Lubuk Buaya (Padang). Hasilnya menunjukkan model ini meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, dengan nilai rata-rata berpikir kritis meningkat dari 65,20
pada siklus I menjadi 80,40 pada siklus II. Oleh karena itu, kombinasi antara Discovery
Learning dan aplikasi Rakata dipandang sebagai sebagai strategi yang potensial untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran menulis kreatif;,
khususnya puisi. Melalui Discovery Learning, siswa tidak hanya belajar menulis puisi, tetapi
juga diajak untuk menemukan makna, membangun struktur, serta mengeksplorasi unsur estetik
puisi secara mandiri. Menurut Wulandari et al. (2021, hlm. 99), puisi adalah bentuk karya sastra
yang sarat keindahan bahasa melalui unsur-unsur seperti diksi, irama, rima, dan gaya bahasa
untuk menyampaikan pengalaman imajinatif dan emosional penyair. Sedangkan Sausan et al.
(2023, hlm. 137) Pendekatan ini menekankan pada belajar melalui eksplorasi, eksperimen, dan
penemuan sendiri, yang memungkinkan anak-anak untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Dalam model ini, guru berperan sebagai fasilitator dan pemandu, sementara
anak-anak memiliki kebebasan untuk mengembangkan keterampilan kognitif, sosial,
emosional, dan motorik mereka melalui interaksi langsung dengan lingkungan sekitar. Dengan
adanya eksplorasi melalui Discovery Learning, siswa diberi kebebasan untuk mengeskpresikan

pemikirannya dalam bentuk puisi.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya keterampilan
menulis puisi siswa perlu diatasi melalui penerapan strategi pembelajaran yang inovatif,
kolaboratif, dan berbasis teknologi. Model Discovery Learning yang berpadu dengan aplikasi
Rakata diyakini mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran,
menumbuhkan motivasi, serta membantu mereka mencapai ketuntasan belajar secara optimal.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis penerapan model
Discovery Learning berbantuan aplikasi Rakata terhadap ketuntasan belajar menulis teks puisi
siswa SMK. Secara khusus, penelitian ini ingin membandingkan hasil ketuntasan belajar antara
kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran berbasis Discovery Learning dan
aplikasi Rakata dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Melalui analisis data pretest dan posttest dari kedua kelompok, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas model pembelajaran yang
diterapkan dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa serta kontribusinya terhadap

pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Desain ini dilakukan dengan memberikan prefest sebelum perlakuan, kemudian dilanjutkan
dengan posttest berupa perlakuan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning
berbantuan aplikasi Rakata dengan pemberian tes keterampilan akhir. Tujuan dari desain ini
adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap perubahan hasil belajar siswa,

khususnya dalam aspek ketuntasan belajar menulis teks puisi.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MP 1 yang terdiri dari 30 siswa sebagai
kelompok kontrol, lalu kelas X MP 2 yang terdiri dari 30 siswa sebagai kelompok eksperimen.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pengetahuan dan
keterampilan. Skor hasil tes digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar berdasarkan

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, misalnya KKM > 75.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pretest yang dilakukan di kelas X MP 1 pada tanggal 24 April
2025, diperoleh data bahwa sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu sebesar 75. Selain itu, hasil pretest juga
mengindikasikan rendahnya minat siswa dalam menulis, yang ditandai dengan terbatasnya
kedalaman isi puisi yang ditulis. Berikut hasil sebelum menggunakan model Discovery

Learning dan aplikasi rakata:

Tabel 1. Rekap Penilaian Keterampilan Siswa kelas X SMP

No Identitas Siswa Nilai Ketuntasan
l. Siswa 1 60 Tidak tuntas
2. Siswa 2 53 Tidak tuntas
3. Siswa 3 53 Tidak tuntas
4. Siswa 4 66 Tidak tuntas
5. Siswa 5 46 Tidak tuntas
6. Siswa 6 53 Tidak tuntas
7. Siswa 7 60 Tidak tuntas
8. Siswa 8 53 Tidak tuntas
9. Siswa 9 40 Tidak tuntas
10. Siswa 10 60 Tidak tuntas
11. Siswa 11 66 Tidak tuntas
12. Siswa 12 46 Tidak tuntas
13. Siswa 13 33 Tidak tuntas
14. Siswa 14 40 Tidak tuntas
15. Siswa 15 46 Tidak tuntas
16. Siswa 16 53 Tidak tuntas
17. Siswa 17 46 Tidak tuntas
18. Siswa 18 60 Tidak tuntas
19. Siswa 19 53 Tidak tuntas

20. Siswa 20 46 Tidak tuntas

21. Siswa 21 33 Tidak tuntas

22. Siswa 22 46 Tidak tuntas
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23. Siswa 23 40 Tidak tuntas
24. Siswa 24 20 Tidak tuntas
25. Siswa 25 53 Tidak tuntas
26. Siswa 26 60 Tidak tuntas
27. Siswa 27 66 Tidak tuntas
28. Siswa 28 46 Tidak tuntas
29. Siswa 29 46 Tidak tuntas
30. Siswa 30 46 Tidak tuntas
Jumlah 1427
Rata-rata 47,56

Identitas Siswa

Grafik 1. Rekap Penilaian Keterampilan Siswa kelas X MP 1

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai pengetahuan siswa, diketahui bahwa dari 30 siswa yang
mengikuti penilaian, tidak satu pun berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan, yaitu sebesar 75. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa hanya mencapai 66,
sementara nilai terendah adalah 20. Total keseluruhan nilai siswa adalah 1.427, sehingga
diperoleh rata-rata nilai kelas sebesar 47,56. Angka ini menunjukkan bahwa pencapaian
akademik siswa dalam aspek pengetahuan masih berada pada kategori rendah dan belum
memenuhi standar yang diharapkan. Seluruh siswa tercatat dalam kategori "tidak tuntas",
dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 0%. Kondisi ini menjadi indikator penting bahwa
terdapat kelemahan dalam proses pembelajaran yang perlu segera dievaluasi dan diperbaiki.
Salah satu penyebab utama rendahnya hasil belajar ini dapat dikaitkan dengan kurangnya

inovasi dalam metode dan pendekatan pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang
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dilakukan oleh Suharti (2015) yang menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
konvensional tanpa adanya keterlibatan aktif siswa cenderung menghasilkan hasil belajar yang
rendah. Dalam konteks ini, siswa kemungkinan besar hanya menjadi penerima informasi pasif,

bukan subjek aktif yang terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan.

Sebagai bentuk pembaruan dalam pembelajaran, dibutuhkan transformasi pendekatan
mengajar ke arah yang lebih melibatkan siswa secara aktif. Salah satu caranya adalah dengan
menggunakan model Discovery Learning. Menurut Santi Ramadhani dkk. (2023), penerapan
Discovery Learning terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman siswa, karena siswa didorong untuk mengeksplorasi, menemukan, dan

membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung.

Selain pendekatan, penggunaan media yang kurang menarik atau tidak sesuai dengan
karakteristik siswa dapat menyebabkan rendahnya motivasi belajar. Penelitian oleh Hamdani
et al. (2023) menekankan pentingnya penggunaan media digital interaktif, yang tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memungkinkan mereka menuangkan ide,
berdiskusi, dan berkolaborasi secara aktif. Integrasi teknologi dalam pembelajaran terbukti
mampu menjembatani kesenjangan antara gaya belajar siswa dan materi yang diajarkan.
Selanjutnya, hasil ini juga membuka ruang untuk mengevaluasi kompetensi pedagogik guru,
terutama dalam hal desain pembelajaran diferensiatif yang sesuai dengan kebutuhan individu
siswa. Dalam pembelajaran yang efektif, guru harus mampu memetakan tingkat kesiapan
belajar siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran secara fleksibel. Penelitian oleh Imam
Wahyudi (2023) bahkan menyebutkan bahwa semakin baik kualitas pengajaran yang diberikan
guru, maka semakin tinggi pula pencapaian belajar siswa. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
guru, baik dari segi penguasaan materi, strategi mengajar, maupun kemampuan komunikasi,

menjadi hal penting untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran.

Dengan mempertimbangkan temuan-temuan tersebut, maka perlu dilakukan perencanaan
ulang pembelajaran secara sistematis, mulai dari penyusunan Modul berbasis model inovatif,
penggunaan media berbasis teknologi, hingga strategi yang lebih adaptif. Langkah-langkah ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil akademik siswa, serta

membentuk lingkungan belajar yang lebih partisipatif dan bermakna.
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Berdasarkan hasil penelitian posttest yang dilakukan di kelas X MP 2 pada tanggal 28 April
2025, diperoleh data bahwa sebagian besar siswa sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan, yaitu sebesar 75. Peningkatan ini menunjukkan adanya perkembangan
yang signifikan dalam kemampuan menulis teks puisi siswa setelah diterapkannya model
Discovery Learning berbantuan aplikasi Rakata.

Berikut hasil sesudah menggunakan model Discovery Learning dan aplikasi Rakata:

Tabel 2. Rekap Penilaian Keterampilan Siswa kelas X MP 2

No Identitas Siswa Nilai Ketuntasan
1. Siswa 1 73 Tidak tuntas
2. Siswa 2 80 Tuntas
3. Siswa 3 86 Tuntas
4. Siswa 4 93 Tuntas
5. Siswa 5 80 Tuntas
6. Siswa 6 86 Tuntas
7. Siswa 7 73 Tidak tuntas
8. Siswa 8 100 Tuntas
9. Siswa 9 66 Tidak tuntas
10. Siswa 10 93 Tuntas
11. Siswa 11 80 Tuntas
12. Siswa 12 86 Tuntas
13. Siswa 13 73 Tidak tuntas
14. Siswa 14 80 Tuntas
15. Siswa 15 100 Tuntas
16. Siswa 16 93 Tuntas
17. Siswa 17 66 Tidak tuntas
18. Siswa 18 86 Tuntas
19. Siswa 19 80 Tuntas
20. Siswa 20 73 Tidak tuntas
21. Siswa 21 93 Tuntas
22. Siswa 22 66 Tidak tuntas
23. Siswa 23 86 Tuntas
24. Siswa 24 80 Tuntas
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25. Siswa 25 73 Tidak tuntas
26. Siswa 26 93 Tuntas
27. Siswa 27 100 Tuntas
28. Siswa 28 80 Tuntas
29. Siswa 29 86 Tuntas
30. Siswa 30 73 Tidak tuntas
Jumlah 2431
Nilai rata-rata 81,03
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Grafik 2. Rekap Penilaian Keterampilan Siswa kelas X MP 2

Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian keterampilan siswa kelas X MP 2 yang terdiri dari 30
siswa, diperoleh data bahwa sebagian besar siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan, yaitu sebesar 75. Dari total 30 siswa, sebanyak 21 siswa dinyatakan
tuntas, sementara 9 siswa lainnya masih berada di bawah standar ketuntasan. Nilai tertinggi
yang diperoleh siswa mencapai 100, sedangkan nilai terendah adalah 66. Total keseluruhan

nilai siswa adalah 2.431, dengan rata-rata kelas sebesar 81,03.

Hasil ini menunjukkan bahwa pencapaian keterampilan siswa secara umum berada dalam
kategori baik. Tingkat ketuntasan klasikal mencapai 70%, yang menandakan bahwa mayoritas
siswa telah menguasai aspek keterampilan sesuai dengan harapan. Meskipun demikian,
diperlukan pendampingan atau program perbaikan bagi siswa yang belum tuntas agar dapat
mengejar ketertinggalannya. Evaluasi terhadap pendekatan pembelajaran praktik atau proyek,

serta pemberian umpan balik yang konstruktif, diharapkan dapat mendukung peningkatan
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keterampilan seluruh siswa secara merata. Capaian ini menjadi cerminan bahwa strategi
pembelajaran berbasis praktik yang diterapkan kemungkinan telah memberikan ruang bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan sesuai dengan tuntutan kurikulum. Namun
demikian, keberadaan siswa yang belum tuntas menunjukkan bahwa masih terdapat

kesenjangan dalam penguasaan keterampilan, yang perlu segera ditangani.

Sebagai bentuk pembaruan dalam pembelajaran, Rochmad dkk. (2022) menyatakan bahwa
pemberian umpan balik yang konstruktif dan berkelanjutan dalam pembelajaran keterampilan
sangat penting untuk membantu siswa mengidentifikasi kelemahan dan memperbaiki hasil
kerja mereka. Umpan balik yang jelas, tepat waktu, dan membangun, terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, terutama dalam ranah keterampilan. Hasil yang
positif pada aspek keterampilan ini juga menguatkan pentingnya pembelajaran berbasis praktik
nyata, yang memberikan siswa ruang untuk mengeksplorasi, mencoba, dan memperbaiki hasil

kerjanya secara langsung.

Oleh karena itu, untuk mencapai pemerataan hasil belajar keterampilan, guru perlu menerapkan
strategi bimbingan individual, penggunaan rubrik penilaian yang jelas dan transparan, serta
memberikan refleksi atau evaluasi bersama terhadap proyek atau produk yang dihasilkan siswa.
Pendekatan ini tidak hanya akan mendukung siswa yang belum tuntas, tetapi juga mendorong

siswa lainnya untuk terus meningkatkan kualitas keterampilan mereka secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran, terlihat adanya ketimpangan antara pencapaian aspek
pengetahuan dan keterampilan siswa. Pada aspek pengetahuan, seluruh siswa belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan rata-rata nilai yang masih tergolong rendah dan
tingkat ketuntasan klasikal 0%. Hal ini mengindikasikan perlunya perbaikan menyeluruh
dalam strategi pembelajaran, baik dari metode, media, maupun pendekatan yang digunakan.
Sementara itu, pada aspek keterampilan, mayoritas siswa menunjukkan hasil yang memuaskan
dengan rata-rata nilai cukup tinggi dan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 70%. Meski
demikian, masih ada sebagian siswa yang perlu mendapat perhatian khusus. Dengan demikian,
perlu dilakukan evaluasi dan penguatan dalam kedua aspek secara seimbang agar kualitas

pembelajaran dapat meningkat secara menyeluruh dan merata.
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